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Dinamik - -
Hutan Rakyatagf’?éal Politik Sertifikasi

! Kabupaten Gunung Kidul
Yogyakarta g

Sulislyaningsih

. su!istyaningsih76@gmaiI.com
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Pendahuluan

Proses sertifikasi hutan rakyat yang telah diinisiasikan oleh
dua NGO yaitu Lembaga ARUPA Yogyakarta dan Yasayan Shorea
Yogyakarta serta Pusat Studi Kajian Hutan Rakyat (PKHR ) UGM
sejak tahun 2004 telah menunjukkan hasilnya secara signifikan.
Proses yang intensif dalam pendampingan tiga unit managemen
hutan rakyat di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta' telah
menuai hasilnya. Ketiga unit managemen hutan rakyat tersebut
mendapatkan Sertifikasi dari PT TUV Rhulleand pada tanggal 20
September 2006 melalui Koperasi Wana Manungal Lestari. Proses
panjang yang dilalui sampai mendapatkan sertifikasi hutan rakyat
di kabupaten Gunung Kidul ini tentu saja mempunyai dinamika
sosial politik yang bisa dicermati dalam keberlajutan program ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, tulisan ini bertujuan
untuk menjawab persoalan sebagai berikut: Pertanm., bagaimana
dinamika sosial politik sertifikasi hutan rakyat .dl k'abupat'.en
Gunung Kidul Yogyakarta? Kedua, bagaimana dinamika s,(?snal
politik sertifiaksi hutan rakyat di kabuapten Gunung Kidul

Yogyakarta?

at berada di wilayah kelola di Desa

' Tiga unit managemen hmDa? Drgskay Dengok, Kecamatan Playen dan Desa

P y ng, 5 Ki
G Sy ot Lo kbt Cning i
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Metode

Metode Penclitian yang digunakan dalam penelitian inj
atif. Metode ini dipergunakan
abila dalam penelitian
atau  kenyataan

adalah metode penelitian kualit
dengan pertimbangan akan lebih mudah ap
berhadapan dengan suatu kenyataan baru )
ganda di lapangan (Moleong, 1993: 26). [’cndcka.ta.n penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi. Hal ini karena terkait
dengan cara-cara anggota masyarakat menyusun dan membentuk
ulang alam kehidupan sehari-hari. Menurut Alfred Schutz (2009:
337) pendekatan fenomenologi ini dimaksudkan untuk menjelaskan
dan menafsirkan tindakan dan pemikiran manusia dengan cara
menggambarkan struktur-struktur dasar, realita yang tampak nyata
di mata setiap orang yang berpegangan teguh pada sikap alamiah.

Lokasi penelitian mengambil tempat di Kabupaten Gunung
Kidul Yogyakarta karena di Kabupaten Gunung Kidul ini sudah
ada hutan rakyat yang telah tersertifikasi sejak tahun 2006. Sampel
dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan (purposive sample)
(Moleong, 1993: 166). Sampel dalam penelitian ini adalah anggota
dan pengurus yang terlibat Kelompok petani Hutan Rakyat di
Gunung Kidul, Perwakilan dari pemerintah daerah Gunung Kidul,
Dinas Kehutanan, PKHR UGM, NGO (AR"PA) .

Data yang dijadikan bahan analisis ada dua macam yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh melalui wawancara mendalam (depth interview).
Penggalian data sekunder diperoleh dari pustaka-pustaka atau
literatur, laporan, jurnal, artikel, internet serta dokumen-dokumen
yang menunjang dalam penelitian ini .

Data yang dikumpulkan dianalisa secara kualitatif pula, secara
on going process, sebab analisa data kualitatif merupakan upaya
yang berlanjut, berulang dan terus menerus (Huberman,1993: 20).
Proses analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data dari
berbagai sumber, mengadakan reduksi data d

an penafisran data.
(Moleong, 1993: 198)
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Ekonomi Politik dan Teori §
Si .
teoritik stem Dunja: Sebuah Tinjauan

Dalam teori ekonom; politik

' sertifikasi
banyak menyoroti bag, asi hut

: an rakyat ini lebih
AIMana perg
’ 1ne rara, paa 1 -
hutan rakyat  dalam sertifikaqe; BT pasar dan kelembagaan
' asi hutan rakyat, Pengelolaan hutan

rakyat yang bertujuan unty ot

sroduk-produk h L k meningkatkan akses pasar atas
pr ! ) utan dan "\(‘nd()l‘(mg implementasi pengelolaan
hutan lestari membutuhkap dukungan sertifikasi?. p | ;r
sertifikasi dilakukan oleh p e e e
sel X M ( an oleh pihak ketiga yang independen (Info LEI,
2002) . Kebutuhan sertifikas; sebagai pendorong pengelolaan hutan
secara lestari merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor seperti : adanya keprihatinan
dari berbagai pihak atas laju deforestasi yang semakin meningkat,
kebutuhan kayu dunia yang semakin meningkat dan tuntutan

ekspor kayu ramah lingkungan bagi pasar internasional terutama
Eropa dan Amerika Utara.

Adanya sertifikasi hutan rakyat ini pula negara harusnya juga
serius melakukan intervensi dalam pasar, artinya negara harus
memberikan proteksi atau perlindungan bagi pasar hutan rakyat
yang sudah memasuki pasar global. Salah satu alat (tools) yang
digunakan untuk mengembangkan unit manajemen hutan rakyat
agar bisa memberikan kelestarian produksi, ekologi, dan ekonomi,
adalah sistem sertifikasi ekolabel.

Inti dari teori sistem dunia yang digagas oleh Immanuel
Wallerstein (Ikbar, 2006: 23) adalah bahwa ekonomi modern dan
hubungan politik diyakini berbeda dengan pendahulu pra modern.
Dunia (world) adalah merupakan keseluruhan dari struktur sistem
dan merupakan sebuah tingkatan analisis yang tepat.

Dalam konteks ini kita bisa melihat bagaimana pasar lokal

berhadapan dengan pasar global (pasar bebas). Pasar global
identik dengan globalisasi. Berbicara tentang dinamika produksi
dan pemasaran hutan rakyat di Gunung Kidul dapat ditemukan

[—

— isa didefinisikan sebagai prosedur verifikasi
! Ser tifikasi hum:;'krf:ra);a;al:\g menghasilkan sertlhk‘)t mengenai _kuahtas
ggge%::;zpﬁ:g nds::ng; nthubungam‘ya dengan satu set kriteria dan indikator,
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4si hutan rakyat masyarakat atay
a prOduk-produk h“tam\ya

tika ada gagasan sertifikas;j

a sertifik

sahwa sebelum ad
fakta bahw: pemasamn

petani hutan rakyat dalam

e
; X T 1°. Namun, k
dilakukan secara tradisona i masyarakat sekarang sudah
hutan rﬂ\'yal yang sudah lcrscrllfl asl,

« « « o

(‘( be 1 4 rk( n ke u )

rmintaan pas
kayu dilakukan berdasarkan pada Pf’ _ pasar.
an kay media untuk bertinteraksi dengan

a Manunggal Mandiri Kabupaten

Pencbang .
Adapun wadah yang menjadi
pasar global adalah Koperasl Wan

Gunung Kidul.

Dinamika Sosial Politik Pra Sertifikasi Hutan Rakyat

di Kabupaten Gunung Kidul
ahas mengenai dinamika sosial

Pada sub bagian ini akan dib
- Sengelolat 3 Desa di 3 Kecamatan Pra

politik pengelolaan hutan rakyat
Sertifikasi Hutan rakyat.

Dinamika Sosial Politik Pengelolaan Hutan rakyat di Desa Giri
Sekar Kecamatan Panggang

Pengelolan hutan rakyat di Girisekar ditandai dengan belum
adanya kelembagaan hutan rakyat yang secara serius memberikan
perhatian kepada keberadaan hutanrakyat*. Kelembagaan yang ada
di Desa Girisekar adalah kelompok tani untuk kegiatan on farming
(pertanian). Kondisi ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap
pengelolaan hutan rakyat yang ada. Secara institusional , para petani
hutan rakyat tidak mempunyai wadah untuk meningkatkan posisi
tawar kepada berbagai pihak. Di sisi lain, secara teknis pengelolaan
hutan rakyatpun hanya mendasarkan pada tradisi yang diwariskan
ol'eh para pendahulunya. Hal ini bisa dilihat pada tradisi yang
dilakukan oleh para petani hutan rakyat di Desa Giri Sekar. Para

* Hal ini nampak, ketika mas
akan segera menebangp kayu-kayu d
penebangan  berdasarkan kebutuh
sebagai investasi jangka panjang
penebangan 1 pohon, mereka a
sudah memikirkan jaminan kean

yarakat merasa butuh uang, maka mereka
ari hutan,, terutama jati. Mereka melakukan
N?P bukan berdasarkan pada tebang pilih
an ml:)mng ketika Mmasyarakat misal melakukan

hanam 10 pohon jati. masyarakat satu sisi

la > ' . !
nan (securit assurance) bagi investasi mereka.

Dalam melakukar
' pémasaran p
menaw N produk-produk & L 4 ‘

arkan kepada pembeli atau |0W£t I’Oral;\t{r‘rXu itu blsanya mereka langsung
ald,

‘ Data base ARUPA, 2006
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tani hutan rakyat b

e. " yé . anyak men anam |
jati lokal®> , mahoni dan akasia. Tanar

2 . . « 1 ] .
dominan. Para petani yang tidak aman jati me
1aad ) dK memiliki p
menanam jati secara acak { miliki lahan luas biasanya
perbeda dengan para petani yan arak tanam. Hal ini
ang memilik
sudah menerapkan model tan; ’ lahan lu
‘1 taham secara modern (

mm?m)‘ T-'\.nlmlnan Jati banyak ditanam dj lereng-lereng bukit dan
b?gmn P anan garapan (galeng/teras). Jika ada biji i:ﬂi tumbuh
ditengah-tengah bidang olah, biasanya akan dipindah ke tempat
-ang sekiranya tidak ah ke temps

) 8 Y mengganggu tanaman pertanian®. Tradisi ini

sebe.n‘alznya bisa dikatakan sebagai bagian dari local wisdom yang
dimiliki oleh masyarakat di Desa Girisekar.

Anaman kehutanan seperti
njadi tanaman

anpa mengenal j

as, mereka
mengenal jarak

I.\'l.ekanisme pengaturan hasil dalam pengelolaan hutan rakyat
di Giri Sekar lebih banyak dilakukan dengan mendayagunakan
sumber daya di tingkat keluarga’. Dalam konteks ini belum ada
optimalisasi hasil panen dari keberadaan hutan rakyat. Hasil panen
dari pengelolaan hutan rakyat di Desa Girisekar lebih banyak untuk
kebutuhan subsistensi (bangunan, kayu bakar dan sebagainya). Para
petani hutan rakyat belum mempunyai gagasan yang berorientasi
pada profit dan profesionalitas. Adanya mindset seperti ini
menimbulkan fenomena tebang butuh®. Meskipun demikian para
petani di Desa Girisekar ternyata juga melakukan tebang pantas’.
Ini artinya, masyarakat sebenarnya mempunyai consiousnees of
future security bagi anak cucunya.

Berbicara tentang mekanisme jalur perdagangan kayu hutan
rakyat di Desa Girisekar dilakukan melalui jalur atau mata rantai
yang sederhana. Ada dua jalur perdagangan kayu produk hutan

5 Bibit tanaman jati awalnya diperoleh dari hutan yang dikelola oleh

g i an t[ln\bllh tC.NJ dan

(tukulan) yang banyak tumbuh di tegal mereka.
¢ Data base ARUPA, 2006
7 Data Base ARUPA, 2006

i » sohon jati sesuai dengan tingkat
$ Tebang butuh artinya menebang | i

kebutuhan suatu keluarga misalnya : ketika punya hajat, ada keluarga yang sakit,
uhan su

iki ah dsb
s u mem erbaiki ruma . .
biaya sekolah, membangun a_t: a bercrasar pada ukuran diameter pohon yaitu
3 9 Pegebangante};:l?%zrb n%ur diatas 15 tahun dengan keliling diatas 60 cm
on-pohon yang
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% T ﬂilu‘n: N .
rakyat di Desa Girise kary . erdistribusi di dalam desa dan
at/petar a terbagi melalui dua jalur

q
alam des 3
i atau pengrajin, dan
yemakal @
sung ke |

nebas (pcngumpul kayu) kemudian
‘ ang/pcnggcrga)mn.

keluar desa melibatkan banyak pelaku.
ClUe e

i am desa yang tidak
Baik jalur ke luar desa maupun di dalam Yo

i as. Penebas adalah
langsung ke pemakai selalu melalui penebs
anor. al dari dalam desa yang umumnya

: da di setiap dusun.
adalah pemilik modal dan hampir selalubardasar peS:nan o
Penebas ini melakukan usahanya hanya .e cara rutin, tidak
hanva beberapa penebas saja yang bekerja @ ’

tergantung pesanan.

1. Kayu dari hutan raky

keluar desa. Distribusi di d
vaitu (1) dani petani lang
(2) dari petani dibeli oleh pe

| “ail ¢ yedag,
dibeli oleh pengrajn atau | i

P

Jalur pemasaran ke

orang-orang yang beras

Secara detail untuk alur bisa dilihat apda gambar berikut ini:

)

5 E (Camn, Jecars)
: & Pedagang Kayu §

: | """‘"’\"""‘J s e —— (a)

: - o ;

| ~f@al/  fi
i _ :
: (onme) Fergrapm Koyy & H Toko Kayu

: desa H Bangu~an
................................................ H

Gambar 01. Jalur Perdagangan Kayu Hutan Rakyat Giri Sekar

Sumber; Data base ARUPA, 2006

Dinamika S()Sial ]()lltlk | D€
en 'Ol A p 4 i
. ccamata Pla B Ol'\"n Hut(‘n Ral\yat dl sa

Pengelolaan h
F utan rak i
akyat dj suatu  daerah memplm)'ai

Sumber: Data bage
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Pcrb(-‘daan' Hal inj diselmbkan
pn]itik yang terjadi, Namun
dalam pengelolaan hutan
dan organisasi pelaksan
rakyat. Fenomena yang,
pra sertifikasi di De

terkaiy
Mikian
akyat y

dengan dinamika sosial
by ada dua ha) yang melekat
a yang mn(-lrt\“vlkaw.nmn yang dikelola™
dilmdnpi (Inlnn,,) lrttsu pengelolaan hutan
82 Dengok adalah | ‘Ip( e pikyet
tani hutan rakyat yang kuat. Ke elum adanya kelembagaan

. l]l)] X § N .
kclompok tant untuk kcgim 6an petani yang ada berupa

anon farmin :
o) ! erta
Desa Dengok, juga mengandalkan 8 (pertanian

pengelolaan hutan rakyat,
pcmcliharaan, pPemanen

ler

). Para petani di

.adisi Parapendahulunya dalam
seperti dalam kegiat

an dan pengaturan hasil.
Kegiatan penanaman hutan rak
mengambil( memindahkan semaij (thukulan) yang ada di bawah
tgtgkaan ].ah yang sudah berbuah” dan ada juga yang membeli
bibit dari pasar. Penanaman dilakukan pada batas-batas lahan
milik. Para petani menanam tanaman kehutanan seperti tanaman
Jati, akasia, mahoni, sonokeling serta tanaman buah-buahan yang
ditanam pada pekarangan dan kebun. Pemiliharaan dilakukan
secara tradisionaal yaitu melalui penjarangan. Pemanenan hasil
tanaman kehutanan berdasarkan pada tebang butuh dan tebang
pilih. Ini artinya, mekanisme pemanenan belum dioptimalkan
hasilnya untuk orientasi profit. Untuk mekanisme pengaturan hasil
hutan rakyat masih bersifat individual/dalam lingkup keluarga™.

an penanaman,

yat dilakukan dengan cara

Dinamika Sosial Politik Pengelolaan Hutan rakyat di Desa Kedung
Keris Kecamatan Nglipar

Pengelolaan hutan rakyat di Desa Kedung Keris kecamatan
ilakukan secara tradisional berdasarkan

stock of knowledge masyarakat. Kelompok t““_i .h‘fm“ rakyat yang
ada di Desa Kedung Keris ada karena inisiatif Joyo Sumarto

(dukuh saat itu) dibangunlah Kelompok Tani Penghijauan dengan

Nglipar pra sertifikasi d

iputi kegiatan teknis kehutanan
— . rakyat meliputi kegia .
I Pengelolaan kawasan l:iu[:agel;]aﬁ.nan serta pengaturan hasil
seperti penanaman, P‘—’mehhalra lp‘_ roleh bibit dari tegalan/kawasan yang sudah
" 1 *m 3
12 Para petani biasanya meft
bagus tanaman Jatinya
006
13 Data base Yayasan Shorea, tahun 2
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9 April 1987 berubah nama
y ndﬂyn Sumbcr RC]CIQ
an untuk Kedung

soal
Pada tanggd |
ani Hutan Rakyatl Sw

}
' ’ )
V‘ :_; ( ll l ) 'l I: |

lompok tani hutan rakyatini an.ia.di.
an rakyat. Kelompok tani ini
an kepemilikan lahan baik
aurut kepemilikan kayu
an Tata Guna Lahan.

nama Sumber rejeki.

menjadi Kelompok T
dengan anggota pada
Keris merupakan dampak d

Sendowo Kidul. Keberadaan ke
alam pengelolaan hut

soint penting d
} ! ’ asark

telah memiliki daftar anggota berd ‘
menurut  bukti-buktinya' Mﬂ“l""; :‘L p
srdasark: smanfaatan lahan
maupun berdasarkan pet " ilavah Desa Kedung Keris
Pengelolaan Hutan Rakyat di wilay
. i intensif dan melaksanakan
dengan model Tumpangsari gecara 1 ‘

. hutan'. Penanaman biasanya
aspek-aspek kegiatan pengelolaan hutan= % Meksrtism
dilakukan secara individual maupun secarad kelompok. N .
kerja kelompok ini merupakan strategi masyarakat untuk mengatasi
masalah keterbatasan tenaga kerja. Kegiatan penanaman tanarflan
kayu dilakukan bersamaan dengan penanaman ta1'1arnan pertanian,
seperti jagung, kacang dan ketela pohon. Pemeliharaan tanaman
pertanian meliputi perbaikan teras dan SPA/SPAT (perbaikan
lalahan), pendangiran tanah, penyulaman tanaman'®. Pemeliharaan
yang dilakukan untuk tanam kayu (jati) melalui penjarangan®.
Kegiatan pemanenan dilakukan berdasarkan tebang butuh®
dan para petani wajib menanam kayu jati lagi dalam menjaga
kelestarian produksi dan ekologi. Dalam konteks ini, para petani

“  SGebagian besar bukti kepemilikan lahan b D),
dibanding dengan jumlah status lahan yang bersertifiilz.::.p . Model 1 (Letses 5

¥ Aspek-aspek pengelolaan hutan meliputi: i
pemanenan, pengaturan hasil dan pemasaran hagil h'uFaeI? Anamat, pemetibaraan

' Data base PKHR UGM, tahun 2006

~ 77 Penjarangan ditujukan untuk memberik .
bagi pl:)hon-pohon yang memiliki kenampakan ﬁlslﬂr;';:‘lg?gbmr{)‘?ih yang cukup
besar ar[: arl?al?ﬁtsag(: h(,mag rakyat memanen kayunya ketika ada kebutuhan
hajata% d;;sn sebaga%nl;:], fef;,’,‘,’,h,{',é‘{‘,;‘fﬂ}{‘ 2 b&ay a pendidik‘an‘ anak, biaya

: - ¢ an ipe &
Lepida penampuh donar 02 Sap. diserap bisat: Porans mosiial Koy
digunakan adalah teban '|'Lla aan kayu berdiri, dan sist \b) g ‘211
limal Yang Boleh d,g'pn i \.sttgm lnididasal:ka sistem tebang yang
bernilai tingp%’ Bcrda«;ar‘ ');ll\ui:" sehingga memiliki rl\u}:?t(l{d umurém_ll?nﬁg
- . ‘esepakat, A 1 yan AlK e
ditebang pada saat minimal lll:lll)l}k]"fi]n hisyarakat bahw);‘ jati baru bisa

15 tahun, akasia ber i tahun’ | 3 :
tahun. umur minimal 1( tahun, d“‘"‘honl berumur minima

+ dan campuran minimal 1
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memiliki local wisdom Yaitu menebane
pohon. Penebangan kayu jati dildl;:l}()
manual maupun dengan me
mesin (chainsaw). Pengelolaa
dilakukan dengan penanam

1 pohon wajib menanam 10

o an oleh pembeli, baik secara
gEunakan pergaji t

angan dan gergaji
nhutan r , Bbal

akyat yang bersifat non kayu,

dalam bentuk basah, kedelaj dalam bentuk kering dan jagung
dalam bentuk kering). Untuk ketela pohon diolah mer)\jadi gaplek'?.

Pemasaran  produk hutan rakyat di Desa Kedung Keris
dilakukan dalam dua bentuk, yaitu balang/log dan dalam bentuk
olahan®. Daerah pemasaran produk kayu hutan ra kyat menjangkau
berbagai wilayah seperti Klaten, Jepara, Pekalongan, Tegal, Brebes,
Solo dan Bandung®. Adapun model pemasaran kayu hutan rakyat
di Desa Kedung Keris secara detail adalah sebagai berikut: dari ped

Pengepul " ' ndtrt
Kecil engepu ndu . Konsumen ]

> Besar

Petani

» Kayu |

-t |

Sumber: Data base PKHR UGM tahun 2006

Dinamika Sosial Politik Setelah Sertifikasi Hutan Rakyat di

Kabupaten Gunung Kidul

Sertifikasi hutan rakyat di kabupaten Gunung Kidul diberikan
melalui Koperasi Wana Manunggal Lestari pada btflan NO.\'eml.Jer
2006 . Adanya sertifikasi hutan rakyat ini tc;lah melahirkan dinamika
yang ada dalam kehidupan masyarakat di 3 kecamata,r? (kecamatan
Panggang, Playen dan Nglipar) Kabupaten Gunung Kidul.

= PKI tahun 2006
 Data base FKIP l'JGMi'il1kulx’:m pada saat kebutuhan mendesak dan butuh
*Pada b‘-’“'Ukl"&bmsa( ‘ juk olahan, dijadikan sebagai nilai

, uk MOL 4
:ialal;nl w('iaklukCCPﬂ_‘t- . ':k?;i}r;ikd:,:i;;;lm"!lycmft, meubel, dan hasil pertukangan
ambah dari kayu itu s€ ‘
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rubahan yang bisa
orti adanya kelembagaan hutan

di tingkat kabupaten yang
er Manunggal Lestari. Selain
. amping lapangan (LSM)

' ada pe€
Menurut penuturan informan,

dirasakan pasca sertifikasi sep

rakyat baik di tingkat desa mau
' i i Wan

direpresentasikan oleh Koperas Wi

pend

itu adanya transfer of knowledge dari fikasi, pentingnya
kepada masyarakat terkait
kemampuan managemen hutan raky

salah satu Pilot Project untuk Sertifikasi
1d setter .

i a Sertl
pcnungf;{ Gunung Kidul menjadi

Hutan rakyat di Indonesia

yang bisa menjadi salah satu tre!

Sumber: Sulistyaningsih, Maret 2012

Gambar 03. produk-produk kayu yang dibuat oleh Koperasi
Wana manunggal Lestari

Sumber: Sulisty

aningsih,Maret 2012
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Sumber: Sulistyaningsih, Maret 2012

Namun di balik, capaian yang diperoleh dalam kurun waktu
2006 - 2012 oleh petani hutan rakyat di kabupaten Gunung Kidul
tersebut, ternyata, para petani hutanrakyatditigadesa dihadapkan
kepada berbagai persoalan seperti pemasaran produk kayu hasil
sertifikasi, persoalan yang dihadapioleh Koperasi Wana Manunggal
Mandiri, kekompakan dalam kelompok tani di masing-masing unit
management hutan rakyat serta adanya persoalan klasik yang ada

di masyarakat Gunung kidul yaitu adanya fenomena tebang butuh

pasca sertifikasi. Selain itu belum teroptimalkannya dukungan

kebijakan dari pemerintah kabupaten Gunung Kidul. Beberapa

persoalan tersebut bisa dideskripiskan secara jelas sebagai berikut:

1. Persoalan terkait deng

Pemasaran menjadi oy
sertifikasi hutan rakyat. Getelah adanya sertifikast hutan rakyat,

masvarakat di kabupaten Gunung Kidul berharap akan ada

ra _ : .

nila'yl bih (added value) secara ckonomi dari penjualan produk-
ile

an pemasaran produk hutan rakyat

salah satu fakor penting dalam
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produk kayu yang, tersertifikasi. Masyarakat berharap dengan
adanya sertifikasi hutan rakyat, produk-produk kayu yang telah
bersertifikat tersebut laku di pasaran internasional seperti dj
Eropa dan Amerika.

Tetapi, faktanya hal tersebut tidak terjadi.  Adanya
persoalan pcmnsare;n ini sebabkan oleh faktor yang kompleks,
seperti standar sertifikasi yang dikeluarkan dengan skema
LEI tidak bisa diterima oleh pasaran internasional. Standar ini
berbeda dengan standar yang diterapkan oleh FSC. Dalam
konteks perspektif ekonomi politik , adanya sertifikasi hutan
rakyat ini negara harusnya serius melakukan intervensi
dalam pasar, artinya negara harus memberikan proteksi atau
perlindungan bagi pasar hutan rakyat yang sudah memasuki
pasar internasional. Bila dilihat dari perspektif teori sistem
dunia yang menyebutkan bahwa dunia (world) adalah
merupakan keseluruhan dari struktur sistem dan merupakan
sebuah tingkatan analisis yang tepat. Dalam konteks ini kita bisa
melihat bagaimana pasar lokal berhadapan dengan pasar global
(pasar bebas). Ternyata, dalam hal ini, produk-produk yang
telah tersertifikasi belum bisa sepenuhnya siap berhadapan
dengan pasar global secara maksimal. Persolan pemasaran juga
disebabkan karena faktor internal di masyarakat seperti yang
dituturkan oleh informan Bapak Sgn? berikut:

#gelama ini kita belum bisa istilahe memfokuskan prodak itu
karena banyaknya kendala kendala, yang jelas itu SDMnya
skill nya yang belum mampu membuat prodak prodak yang
khususnya yang laku di pasaran luas, misalnya di pasaran
luar negeri dari segi lain dari segi aturan main atau mungkin
perundang undangan jadi kitakan setelah adanya sertifikasi
ini kita bisa tahu tentang undang undang bagaimana cara
penebanganya bagaimana cara penjualannya. kalau dampak

ekonomi belum begitu terasa karena kita ya masih seperti
inilah keadaanya belum ada peningkatan yang lebih, itukan
tujuan kita untuk mengadakan dengan adanya sertifikasi
inikan kita di harapkan ya bisa mengangkat ekonomi rakyat

tapi sampai saat ini itu belum begitu terasa “
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Y —

2. Persoalan terkait

dengan
Manunggal Lestari

K o
eMmandirian Koperasi Wana

Persoalan dalam Koperasai w

: ana P
terkait dengan persoa] @ Manunggal Lestari adalah

an intern
al kaengurusan. Pengurus

n\punyﬂi k
; .. emampu
profosumal. Selain ity juga pe i

akomadatif (crhadap aspir
oleh informan EN2.

yang ada belum me
an menejerial yang
_ Ngurus yang tidak aspiratif dan
astanggota. Inj seperti yang diturkan

"Lmziﬂgﬁ memang  belum jn;, koprasinya malah, e
pengu ya masih mengelola dengan = management
tradisional, itu, kemudian me q

di pengurus, dia masih mengel
tradisionalnya adalah pengurus masih mengurusi bisnis,
padahal di koprasi yang benar itu pengurus itu harus punya
manager bukan mengurusi bisnis, nah kemarin kita coba,
duaribu berapa,, 2006 2008 itu managernya suryo ternyata
ruang untuk suryo sendiri tidak di berikan secara porposional
oleh pengurus, dengan ini ketua, justru yang menjadi
otoritas manager itu di pegang oleh pengurus urusan jual
beli, pembayaran dll, dan ketika ingin ada suksesi itu di lapis
duanya tidak siap karana masih meras, kalau boso jowone “
kalah awu” dengan ketuanya jadi permasalahanya bukan di
ini, tapi di internal mereka, di internal kepengurusan”

3. Persoalan terkait dengan kekompakan unit managemen hutan
rakyat

Kondisi kelompok tani yang ada di kabupaten Gunung Kidul
mengalami fluktuasi. Ada kalanya kelompok mempunyai
semangat yang tinggi untuk mengembangkan kelompok tani.
Namun ada kalanya semangat itu tiba-tiba luntur. Berbicara

tentang dinamika kelmpok tani yang ada, ada dua faktor
kor internal dan faktor eksternal. Faktor

a dan budaya kelompok tani.

penyebab, yaitu fa

internal terkait dengan etos kerj .
Faktor eksternal terkait dengan model pendampingan yang

dilakukan oleh LSM. Seperti yang dituturkan oleh ST

% Wawacara bulan Juni 201 2.
% Wawacara dengan ST, Juni 2012
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kan terus mereka ngon budaya

gseng, iki mau S€Ng girisckar
dengan etos mau

at lah untuk itu

“do males-malesan memeng
yo seng duwur. ada ada nek oyl
pancen seng neng Gunungkidul kaitane
wes ra mlaku, ketoke wes kehilangan semang

go mlaku kita mbk
. s . . 1 » ¥ » 4 11"
ondisi dampingan bedo, h seng ' Lo TER
kondisi dampingan bedo, ha nek seng k! ll)( n;,g: L‘(n;,km‘l/
masalah pengetahuane yo,nek knowledge 10 ]m Lui Ullr a (PL
nek seng masalah fisik orientasine es ,hcrbc( a kul. kayake

dua-duane mbak dua-duane berperan.’
4. Persoalan terkait dengan tebang butuh
arapkan bisa terminimalisir
ahun (2006 -2012) belum
Dalam aturan internal

Fenomena tebang butuh yang dih
ternyata dalam rentang waktu enam t
menunjukan perubahan yang signifikan.
kelompok juga sudah diatur terkait dengan mekanisme
penebangan kayu. Tapi, aturan dalam kelompok tersebut
tiak bisa secara konsisten diterapkan. Fenomena ini terjadi
karena ternyata produk-produk kayu hutan rakyat yang telah
tersertifikasi belum memberikan nilai ekonomi secara lebih ,
sementara tingkat kebutuhan masyarakat makin meningkat.
Seperti yang dituturkan oleh informan Srd®

“duwene kayu ya kayu, neng padahal ya sudah sering di

sampaikan pokok’e kayu itu alternative terakhir, kalau mau
misalnya punya sapi, pitik, kambing, seng di anu, kambinge’e
sek apa juga sapine, tapi nek seng ra duwe sapi, ra duwe
wedus, duwene kayu yo akhire kayune di jual juga”
5 Persoalan terkait dengan belum optimalnya dukungan kebijakan
dari pemerintah kabupaten Gunung kidul

Dalam sertifikasi ada wadah Pokja (kelompok kerja) vang
menghadirkan multistakeholder terkait dengan sertifikasi hutan
rakyat. Adanya Pokja ini diharapkan bisa mendorong sertifikasi
hutan rakyat di kabupaten Gunung Kidul bisa berjalan secara
optimal. Namun sayangnya, Pokja tidak bisa berjalan secara
optimal dan bisa dikatakan jalan di tempat. Kondisi ini
disebabkan beberapa faktor seperti tidak adanya transformasi
dari pejabat sebelumnya, tidak ada koordinasi di Pokja secara

% Wawancara dengan bapak Srd, Juni 2012
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optimal dan sebagainy

a. Hal ini
) T i s
informan dari din "

as industrj »
“jadi begini jadi

Perti yang dituturkan oleh
~ Sebagai berikuyt-

" sudah ¢
pokja kalau yang megang, Pnk_ﬂkglkan tergantung  pada
mempengaruhi Sl(‘khnlder‘ Ja 1tu orang kuat dia bisa

langsung itu, conto yang |

hnva v
di pokja dulu hie 8 tad

I ‘l I'] t k . ' i
' € }‘( l’( ', l C

sesuai tugas > ;

. setclal: ﬁ;:‘;}(ui'tzda‘gtb“ll .d«j kami melakukan kegiataan itu
i tokohk. }t’ sedo sedikit fakum kayak gak pl;nya yang
C ohkan yang mempunyai fisi ke depan yang bagus van
luar pemerintah justu yang penting di pokja itukan suwasta,

,?Sh(;lu yang_kita harapk.a berulang kali adalah suwastanya
L u di s‘zimpmg lsmqy_a Itu yang paling penting sebetulnya

arena dampak positif dari adanya kegiatan hutan rakyat
lestari ini sebenarnya

' yang berperan penting itu ekonomi
1tu suastanya, ternyata swastanya dari 10 yang di harapkan
terlibat, jadi biaya pengeluaran pokjaitu di tanggung bersama
pemerintah LSM dan swasta”.

& 1A untuk terlibat secara
' ada yang semacam, karena

at rencana untuk ini

Persoalan-persoalan tersebut menjadikan kendala dalam upaya
semangat menjaga nilai-nilai yang ada dalam sertifikasi hutan
rakyat . Bisa dikatakan dalam rentang waktu enam tahun (2006

-2012) upaya mencapai apa yang ada dalam sertifikasi menjadi
stagnan.

Penutup

Sertifikasi hutan rakyat di tiga unit managemen hutan rakyat
di kabupaten Gunung Kidul mempunyai dinamika sosial po?itik
tersendiri . Hal ini terkait dengan kondisi karakteristik masing-
masing desa. Faktor lain adalah perbedaan model pendamlpmg::m
yang dilakukan oleh dua NGO (Lembaga f\RUPA.c’iar.\ \a'\{a:d,n
Shorea)serta PKHRUGMserta dukungan keb.qakan‘ b.mk dll‘e\'e- (keq
maupun Kabupaten. Berbicara dinamika sosial politik prasertifikasi

h kyat yang terjadi di kabupaten Gunung Kidul mempunyai
i an dalam upaya menuju sertifikasi hutan

asi hutan rakyat ditemukan bahwa

pengaruh yang signifik oy
rakyat. Sebelum adanya sertifik

% Wawancara dengan dinas Industri, April 2012
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hutan rakyat di Kabupaten

di masing-masing unit managemen ! balum memiliki wadah
Gunung Kidul ternyata secara institusiona

n an rakyat secara
i i ke sungan hut y
yang secara serius mengurusi keberlang 4

1o nenearuh dalam managemen
profesional. Kondisi ini tentu saja bcrpmg“n Kidul. Pengelolaan
pengelolaan hutanrakyatdi Kabupaten Gunung

hutan rakyat yang dilakukan sebelum ada pfO%j"f’m aslerdt:zfrikzm
lebih ban\;ak mendasarkan pada manajemen MR Qpt ) g n
melibatkan unit sosial terkecil, yaitu keluarga. Dal.am dmz.lr.mka.
sosial politk setelah para petani hutan rakyat'"}eneflma sertlfll'<as¥
hutan rakyat, banyak progres atau transformasi sosial yang terjadi
dimasyarakat seperti adanya menguatkannya kelembagaan lokal
vang mengurusi keberadaan hutan rakyat di kabupaten Gunung
Kidul, makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti
penting sertifikasi, adanya networking yang melibatkan berbagai
multistakeholder (misalnya melalui adanya POKJA atau Kelompok
Kerja) dan sebagainya. Namun demikian, tidak dinafikkkan bahwa
di balik dinamika sosial politik tersebut ada berbagai persoalan
vang terkait dengan pengelolaan hutan rakyat, seperti persoalan
pemasaran produk kayu hasil sertifikasi, persoalan yang dihadapi
oleh Koperasi Wana Manunggal Mandiri, kekompakan dalam
kelompok tani di masing-masing unit management hutan rakyat
serta adanya persoalan klasik yang ada di masyarakat Gunung
kidul yaitu adanya fenomena tebang butuh pasca sertifikasi.
Adanya persoalan ini tentu saja menjadi tanggungjawab berbagai
pihak (mu-ltistalfeholder) yang terkait dengan sertifikasi hutan rakyat.
Adanya sinergitas yang kondusif dari berbagai pihak, persoalan

yang ada dalam dinamika sosial politik pasca sertifikasi akan bisa
terselesaikan.
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